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Sejak zaman dahulu, delima banyak digunakan untuk pengobatan di 
berbagai suku bangsa. Sebagai obat tradisional. Dalam dunia pengobatan herbal 
di Indonesia, buah delima putih (Punica granatum L.) cukup popular digunakan 
sebagai bahan obat tradisional. Buah ini dipercaya mempunyai khasiat yang 
sangat banyak, dari kulit akar sampai daging buahnya. Buah delima atau ar-
rumman dalam bahasa Arab disebut tiga kali dalam Al-Qur’an. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah 
infusa kulit buah delima putih (Punica granatum L.) berefek terhadap 
pertumbuhan Escherichia coli ATCC 11229 dan Staphylococcus aureus ATCC 
6538. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
mengetahui adanya daya hambat infusa kulit buah delima putih (Punica granatum 
L.) terhadap pertumbuhan Escherichia coli ATCC 11229 dan Staphylococcus 
aureus ATCC 6538 dan mendorong peneliti lain untuk meneliti lebih jauh 
mengenai efek infusa kulit buah delima putih (Punica granatum L.) terhadap 
strain bakteri patogen. 
 
 Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorik 
tentang daya antibakteri infusa kulit buah delima putih (Punica granatum L.) 
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan  Escherichia coli ATCC 11229. 
Subyek penelitian ini adalah infusa kulit buah delima putih (Punica granatum L.) 
dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dengan 5 kali pengulangan. 
Penetapan sampel dengan teknik simple random sampling. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan infusa kulit buah delima putih (Punica 
granatum L.) memiliki efek antibakteri terhadap pertumbuhan kuman Escherichia 
coli ATCC 11229 dan Staphylococcus aureus ATCC 6538, dimana konsentrasi 
yang berefek pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Tetapi jika 
dibandingkan dengan antibiotik kontrol positifnya yaitu Klorampenikol 30µg dan 
Amoksisilin 25µg yang berpotensi efektif sebagai antibakteri adalah infusa kulit 
buah delima putih (Punica granatum L.) dengan konsentrasi 80% dan 100% pada 
pertumbuhan kuman Escherichia coli ATCC 11229. 
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Since ancient times, the pomegranate is widely used for treatment in 
various  ethnic groups. As a traditional medicine. In the world of herbal medicine 
in Indonesia, white pomegranate (Punica granatum L.) is quite popular to use as 
an ingredient of traditional medicine. The fruit is believed to have properties very 
much, from the root to the fruit skin. Pomegranate or the Ar-Rumman in Arabic is 
called three times in the Qur'an. 
 
The purpose of this study was to determine at what concentrations skin 
infusa  white pomegranate (Punica granatum L.) have an effect on the growth of 
Escherichia coli ATCC 11229 and Staphylococcus aureus ATCC 6538. The 
results of this study are expected to provide benefits to determine the inhibitory 
power skin infusa white pomegranate (Punica granatum L.) on the growth of 
Escherichia coli ATCC 11229 and Staphylococcus aureus ATCC 6538 and 
encourage other researchers to investigate further the effects of skin  infusa  white 
pomegranate (Punica granatum L. ) against strains of pathogenic bacteria. 
 
The study design used an experimental laboratory of the antibacterial 
power skin infusa white pomegranate (Punica granatum L.) against Escherichia 
coli ATCC 11229 and Staphylococcus aureus ATCC 6538. The subjects of this 
study is skin infusa of white pomegranate (Punica granatum L.) with a 
concentration of 20%, 40%, 60%, 80% and 100% with 5 times round. 
Determination of the sample by simple random sampling technique. 
 
The results showed skin infusa white pomegranate (Punica granatum L.) 
has antibacterial effects on the growth of Escherichia coli ATCC 11229 and 
Staphylococcus aureus ATCC 6538, where the concentration effect on the 
concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. If equal with the positif 
control means Klorampenicol 30µg and Amokcicilin 25µg are efektif potensial as 
antibactery skin infusa white pomegranate (Punica granatum L.) with 
concentration 80% and 100% in Escherichia coli ATCC 11229 colony. 
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